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ABSTRACT 
This study aims to examine the influence of economic values variables consisting 

of five dimensions: income, business ownership, fulfilment of needs, competition 

and the impact of hard work on the tax morale of Indonesian citizens controlled by 

several control variables (age, gender, education level, employment status, religion 

and marital status). This research uses a quantitative approach, specifically logistic 

regression. This research utilises data from the 7th wave of the World Value Survey 

(WVS) collected in 2017-2020. The data was processed using STATA 17 software 

and analysed using logistic regression analysis techniques. The findings of this 

study show that income can affect the tax morale of citizens of the Republic of 

Indonesia. While the level of education and marital status can control the level of 

tax morale of citizens of the Republic of Indonesia. Based on these findings, the 

researcher suggests that the government should facilitate access to education. The 

hope is that by providing access to education, citizens will have maximum 

employment, thus increasing the tax morale of citizens. In addition, researchers 

also recommend that the government provide education related to the importance 

of taxes for unmarried taxpayers. 

Keywords: Tax, Moral, Economy, Values, Indonesia 

 

 
 



    

vii 

 

ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh variabel nilai-nilai ekonomi yang 

terdiri atas lima dimensi yaitu : pendapatan, kepemilikan usaha, pemenuhan 

kebutuhan, kompetisi dan dampak kerja keras terhadap moral pajak warga negara 

republik Indonesia yang di kontrol oleh beberapa variabel kontrol (umur, jenis 

kelamin, tingkat pendidikan, status pekerjaan, agama dan status pernikahan). 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif khususnya regresi logistik. 

Penelitian ini memanfaatkan data dari World Value Survey (WVS) gelombang ke-7 

yang dikumpulkan pada tahun 2017 – 2020. Data diolah dengan menggunakan bantuan 

software STATA 17 dan dianalisis dengan teknik analisis regresi logistik. Temuan 

pada penelitian ini menunjukkan bahwa pendapatan dapat mempengaruhi moral pajak 

warga negara republik Indonesia. Sedangkan tingkat pendidikan dan status pernikahan 

dapat mengontrol tingkat moral pajak warga negara republik Indonesia. Bertolak dari 

temuan ini maka peneliti menyarankan kepada pemerintah agar dapat mempermudah 

akses pendidikan. Harapannya dengan memberikan akses pendidikan warga negara 

akan memiliki pekerjaan yang maksimal dengan demikian dapat meningkatkan moral 

pajak warga negara. Selain itu juga peneliti merekomendasikan agar pemerintah 

memberikan edukasi terkait pentingnya pajak bagi para wajib pajak yang belum 

menikah. 

Kata Kunci : Pajak, Moral, Ekonomi, Nilai-nilai, Indonesia 
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BAB I PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Ayat keempat dari Undang-Undang Dasar (UUD) 1945 menjelaskan bahwa 

prinsip dasar pembangunan nasional adalah untuk mencerdaskan kehidupan bangsa 

menciptakan kesejahteraan umum, melindungi seluruh warga negara Indonesia serta 

menjaga ketertiban dunia. Pembangunan nasional memerlukan alokasi anggaran yang 

tidak sedikit. Pemerintah harus memiliki sumber pendapatan yang mencukupi untuk 

mendukung proyek - proyek pembangunan nasional. Pemerintah Indonesia 

mengandalkan dua sumber pendapatan untuk menyelenggarakan pembangunan 

nasional, yaitu : pendapatan dari luar negeri dan pendapatan domestik. Pendapatan dari 

luar negeri meliputi Pendapatan Negara Bukan Pajak (PNBP) seperti pendapatan dari 

layanan, kemitraan dengan entitas Badan Layanan Umum (BLU), pinjaman dari luar 

negeri, dan bantuan hibah. Pendapatan domestik termasuk pendapatan dari sektor 

perpajakkan sebagai contoh utamanya (Syahrudin, 2022) 

Hasil pendapatan negara melalui pajak dikelola untuk dijadikan anggaran 

pembangunan yang dituangkan dalam Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara 

(APBN). Pada APBN tahun 2023 target pendapatan negara mencapai Rp. 2.463,0 

triliun dengan penerimaan yang bersumber dari sektor perpajakan mencapai Rp. 

2.021,2 triliun. Berdasarkan data target pendapatan negara dan nilai penerimaan yang 

bersumber dari pajak pada tahun 2023 maka pendapatan negara pada sektor 

perpajakkan di targetkan untuk tumbuh sebesar 5,0 persen. Dalam realisasinya 

pendapatan negara dari pajak tidak selalu dapat mencapai target yang telah ditetapkan 

(Kementerian Keuangan, 2023). Tabel dibawah ini menunjukkan perbandingan 

realisasi penerimaan dan target penerimaan pajak Indonesia pada tahun 2018-20222.
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Tabel 1. 1 Target dan Penerimaan Pajak 2018-2022 

Tahun Target (Triliun) Realisasi (Triliun) Persentase Realisasi 

2018 1.424,65 1.315,06 92% 

2019 1.577,6 1.332,06 84% 

2020 1.404,5 1.285,2 92% 

2021 1.763,6 1.547,8 88% 

2022 1.510,0 1.716,8 114% 

Sumber : Kementerian keuangan RI (2023) 

 

Tabel 1.1 menunjukkan bahwa selama lima tahun terakhir (2018-2022) 

penerimaan pajak di Indonesia bersifat fluktuatif pada setiap tahunnya. Angka yang 

fluktuatif bukanlah harapan penerimaan negara. Penerimaan yang diharapkan oleh 

negara adalah penerimaan yang meningkat. Jika tidak selalu meningkat pada setiap 

tahunnya minimal tetap selalu stabil. Data yang fluktuatif berarti bahwa tingkat moral 

pajak warga negara Indonesia yang masih rendah. Data yang fluktuatif juga 

menunjukkan bahwa pemerintah belum dapat menunjukkan kestabilan dalam hal 

penerimaan negara. 

Pada tabel 1.1 dapat dilihat bahwa pada tahun 2018 penerimaan pajak tidak 

mencapai target. Penerimaan pajak pada tahun 2018 hanya sebesar 1.315,06 triliun 

sedangkan target yang sudah ditetapkan adalah  1.424,65 triliun. Nilai tersebut berarti 

bahwa  target yang dicapai hanya mencapai angka 92 persen. Sedangkan pada tahun 

2019 nilai capaian penerimaan pajak berada pada angka 1.332,06 triliun, sedangkan 

target penerimaan pajak yang sudah ditetapkan untuk tahun 2019 adalah sebesar 

1.577,6. Artinya capaian penerimaan pajak pada tahun 2019 hanya mencapai angka 84 

persen. Angka 84 persen ini menunjukkan bahwa pencapaian penerimaan pajak pada 

tahun 2019 mengalami penurunan sebesar 8 persen jika dibandingkan dengan tahun 

sebelumnya. 
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Tahun 2020 penerimaan pajak mencapai angka 1.285,2 triliun, sedangkan 

untuk target yang telah ditetapkan sebesar 1.404,5 triliun. Angka ini jika 

dipersentasekan menunjukkan penerimaan pajak pada tahun 2020 hanya mencapai 

angka 92 persen. Angka 92 persen berarti bahwa penerimaan pajak pada tahun 2020 

mengalami kenaikan sebesar 8 persen dari tahun sebelumnya. Pada tahun 2021 

penerimaan pajak mencapai angka 1.547,8 triliun, sedangkan untuk target penerimaan 

pajak yang ditetapkan pada tahun ini sebesar 1.763,6 triliun. Nilai tersebut 

menunjukkan bahwa penerimaan pajak tahun 2021 hanya memenuhi target sebesar 88 

persen. Nilai 88 persen tersebut berarti bahwa penerimaan pajak pada tahun 2021 

mengalami penurunan sebesar 4 persen jika dibandingkan dengan tahun sebelumnya 

(Syahrudin, 2022). 

Tahun 2022 penerimaan pajak mencapai angka 1.716,8 triliun, sedangkan 

untuk nilai target yang ditetapkan adalah sebesar 1.510,0 triliun. Nilai ini menunjukan 

bahwa penerimaan pajak pada tahun 2022 mencapai 114 persen. Angka tersebut berarti 

bahwa penerimaan pajak pada tahun 2022 mencapai target, dengan nilai kenaikan 

penerimaan sebesar 26 persen jika dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Angka ini 

juga menunjukan bahwa penerimaan pajak pada tahun 2022 mengalami surplus dari 

target yang ditetapkan sebesar 14 persen. 

Penerimaan pajak dipengaruhi oleh tingkat moral pajak. Tingkat moral pajak 

warga negara dipengaruhi oleh beberapa hal, diantaranya  masih rendahnya kesadaran 

warga negara untuk membayar pajak, ada indikasi bahwa terdapat kekecewaan warga 

negara kepada pemerintah dalam pengelolaan hasil pajak yang dinilai kurang 

maksimal. Kurang maksimal pengelolaan hasil pajak tersebut membawa warga negara 

kepada keputusan untuk tidak melakukan pembayaran pajak. Faktor lain juga bisa 
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terjadi karena masih ada anggapan dari warga negara bahwa kebijakan terkait 

perpajakan yang dirasakan oleh warga negara masih belum maksimal.  

Kementerian keuangan termasuk Direktorat Jenderal Pajak (DJP), secara 

konsisten berupaya meningkatkan penerimaan pajak. Upaya yang dilakukan ini mulai 

dari meningkatkan jumlah wajib pajak aktif, memperluas cakupan wajib pajak aktif 

serta memperluas cakupan objek yang dikenai pajak (Kementerian Keuangan (2023). 

Namun hasilnya, tingkat moral pajak Warga Negara Indonesia (WNI) masih rendah. 

Salah satu indikasi dari rendahnya kepatuhan pajak WNI dapat dilihat melalui data 

rasio kepatuhan dalam penyampaian Surat Pemberitahuan Tahunan (SPT) selama lima 

tahun terakhir, seperti yang terdapat pada tabel berikut. 

Diagram 1. 1  Rasio SPT Tahunan 2018-2022 

 

Sumber : Kementerian keuangan RI (2023) 

 

Berdasarkan data yang ditunjukkan diagram 1.1 dapat dilihat bahwa pelaporan 

SPT tahunan juga belum stabil pada setiap tahunnya. Pada setiap tahun nya memiliki 

data pencapaian yang masih fluktuatif.  Rasio kepatuhan wajib pajak dalam 
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menyampaikan SPT sebesar 71,1 persen pada tahun 2018 lalu. Sedangkan jumlah 

wajib pajak pada tahun 2018 sebanyak 17,65 juta dan yang melakukan pelaporan SPT 

adalah sebanyak 12,55 juta. Pada tahun 2019 jumlah wajib pajak warga negara 

republik Indonesia sebanyak 18,33 juta sedangkan yang melakukan pelaporan SPT 

tahunan sebanyak 13,39 juta. Sehingga didapatkan persentase rasio SPT pada tahun 

2019 sebesar 73,06 persen. Rasio pelaporan SPT ini mengalami kenaikan sebesar 1,96 

persen jika dibandingkan dengan tahun sebelumnya dengan tahun sebelumnya. Pada 

tahun 2020 rasio pelaporan SPT mencapai 77, 63 persen dari total keseluruhan wajib 

pajak yang berjumlah sebanyak 46,84 juta.  Pada tahun 2021 jumlah SPT yang 

dilaporkan sebanyak 15,9 juta dari 19 juta jumlah keseluruhan wajib pajak. Nilai ini 

menunjukkan bahwa rasio SPT pada tahun 2021 mencapai angka 84,07 persen. 

Terdapat sebanyak 83,2 persen wajib pajak yang melakukan pelaporan SPT pada tahun 

2022 lalu. Angka ini mengalami penurunan sebesar  1,5 persen jika dibandingkan 

dengan tahun sebelumnya. Adapun jumlah wajib pajak pada tahun 2022 adalah 

sebanyak 19,07 juta, sedangkan jumlah yang melaporkan SPT adalah sebesar 15,82 

juta. Pada tahun 2022 lalu tingkat kepatuhan wajib pajak dalam mengajukan surat 

pemberitahuan tahunan (SPT) turun menjadi 83,2 persen, angka ini mengalami 

penurunan dari tingkat kepatuhan pajak pada tahun 2021 yang mencapai 84,07 persen 

Kementerian Keuangan (2023 :13).  

Berdasarkan informasi yang dikutip dari direktorat jendral pajak kementrian 

keuangan diatas dapat dilihat bahwa kesadaran wajib pajak dalam melaporkan SPT 

masih belum maksimal. Salah satu alasan yang menyebabkan hal tersebut dapat terjadi 

adalah karena kurangnya tingkat moral pajak warga negara Indonesia. Menurut 

Torgler (2003) (dalam Aska & Umaimah, 2022:17) bahwa moral pajak adalah 
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dorongan intrinsik untuk membayar pajak yang muncul dari kewajiban moral atau 

keyakinan seseorang untuk berkontribusi kepada negara melalui perpajakan. Selain 

itu, menurut Sriniyati (2020) (dalam Tambun & Haryati, 2022:282) moral pajak adalah 

motivasi yang berasal dari dalam diri wajib pajak yang menyadari bahwa pajak yang 

mereka bayar adalah kontribusi mereka kepada negara untuk membiayai barang dan 

layanan publik.  

Berdasarkan kedua definisi tersebut maka dapat disimpulkan bahwa moral pajak 

dapat diartikan sebagai suatu dorongan intrinsik yang ada pada diri wajib pajak untuk 

membayar pajak kepada negara dengan tujuan untuk membantu negara menyediakan 

barang dan jasa yang manfaatnya sepenuhnya dinikmati oleh warga negara. Moral 

pajak merupakan sebuah konsep yang memiliki pandangan dan keyakinan bahwa 

membayar pajak merupakan sebuah tanggung jawab yang harus dipenuhi oleh setiap 

warga negara. Moral pajak menjunjung tinggi pentingnya untuk tunduk dan patuh 

kepada peraturan yang diberlakukan oleh negara.  

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi tingkat moral pajak salah satunya 

ditunjukkan oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh Syahrudin (2022 : 64-69) yang 

menunjukan bahwa ada pengaruh positif dan signifikan antara tingkat kriminalitas dan 

moral pajak. Penelitian lain juga dilakukan oleh Tariza (2022 : 48-50) yang 

menunjukkan hasil bahwa rasa aman memiliki pengaruh yang positif dan signifikan 

terhadap moral pajak warga negara. Namun, pada penelitian ini peneliti ingin melihat 

dari sisi nilai-nilai ekonomi dan hubungannya dengan moral pajak. 

Indonesia berada di tengah-tengah antara dua ideologi besar dunia dalam menata 

sistem perekonomiannya, yaitu : sosialisme dan liberalisme. Terdapat berbagai 

kebijakan yang dilakukan oleh pemerintah dalam menangani permasalahan 
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perekonomian. Salah satu kebijakan yang diambil oleh pemerintah adalah kebijakan 

tentang kepemilikan usaha. Pada saat ini banyak usaha-usaha yang dikelola oleh 

swasta atas sumber daya dan produksi. Individu, perusahaan swasta dan investor 

dianggap memiliki hak untuk mengelola aset mereka sendiri. Kebijakan tersebut 

mencerminkan ideologi liberalisme yang memberikan peranan lebih besar kepada 

swasta dalam pengelolaan perekonomian. Penelitian yang dilakukan oleh 

Christianingrum (2022 : 15) yang menunjukkan hasil bahwa liberalisme ekonomi yang 

terjadi di Indonesia memberikan pengaruh yang signifikan terhadap ketimpangan 

pendapatan baik secara langsung maupun tidak langsung. 

Pemerintah Indonesia secara bersamaan juga memberikan berbagai bentuk 

bantuan sosial untuk warga negaranya dalam mencapai angka kesejahteraan, hal 

tersebut mencerminkan ajaran ideologi sosialisme. Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan oleh Putra (2019 : 12) menunjukkan hasil bahwa ideologi sosialisme 

merupakan sebuah ideologi yang memiliki pandangan kepemilikan kolektif adalah 

cara hidup terbaik dan menentang kepemilikan pribadi hal ini dinilai akan membuat 

manusia menjadi egois. Dalam konteks sosialisme nilai-nilai keadilan sosial menjadi 

nilai pokok dan pandangan hidup yang dapat memotivasi hidup warga negara untuk 

membayar pajak. Hal tersebut karena adanya kesadaran dari warga negara bahwa  

untuk turut berkontribusi dalam membangun masyarakat yang lebih adil. Indonesia 

tidak pernah mengimplementasikan sistem ekonomi liberalisme dan sosialisme secara 

menyeluruh namun beberapa kebijakan saja yang menuju ke arah nilai-nilai ekonomi 

tersebut.  
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Beberapa peneliti sebelumnya melakukan penelitian untuk melihat tingkat moral 

pajak ataupun dampak dari nilai-nilai ekonomi pada masyarakat tertentu. Namun pada 

penelitian ini peneliti akan melihat tingkat moral pajak warga negara republik 

Indonesia dilihat dari perspektif nilai-nilai ekonomi yang di anut oleh dua ideologi 

besar dunia, yaitu ideologi liberalisme dan sosialisme.  

Peneliti menggunakan data sekunder yang dikumpulkan oleh world value survey 

(WVS) gelombang ke-7 yang dikumpulkan pada tahun 2017-2020. WVS adalah 

sebuah proyek penelitian global yang bertujuan untuk menyelidiki nilai-nilai, 

keyakinan, dan sikap masyarakat di berbagai negara di seluruh dunia. Pada tahun 2017 

menjadi kali pertama Indonesia dijadikan sampel survei WVS. Penggunaan data dari 

WVS di lakukan karena data yang dikumpulkan oleh WVS memprensentasikan warga 

negara republik Indonesia secara sosial maupun ekonomi. 

1.2 Rumusan Masalah 

Merujuk pada latar belakang diatas maka rumusan masalah pada penelitian ini 

adalah bagaimana pengaruh nilai-nilai ekonomi terhadap moral pajak warga negara 

republik Indonesia? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan diatas maka tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk melihat pengaruh nilai-nilai ekonomi terhadap moral 

pajak warga negara republik Indonesia. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Terdapat dua manfaat utama dari penelitian ini yaitu manfaat teoritis dan 

manfaat praktis. 
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1.4.1 Manfaat Teoritis 

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi literatur bagi 

peneliti selanjutnya, khususnya bagi penelitian yang memiliki relevansi topik 

dengan pengaruh nilai-nilai ekonomi terhadap moral pajak warga negara 

republik Indonesia. Selain itu juga penelitian ini juga dapat menambah 

pengetahuan, wawasan informasi bagi pembaca secara umum. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat memberikan keuntungan 

bagi berbagai pihak mulai dari masyarakat hingga pada pemerintah. Untuk 

lebih rinci lagi, berikut adalah beberapa manfaat praktis yang dapat diperoleh 

dari penelitian ini : 

a. Bagi Peneliti 

Bagi peneliti penelitian ini diharapkan agar dapat menjadi sebagai 

wadah untuk mengembangkan keterampilan penelitian melalui 

pemahaman materi serta kecakapan berpikir kritis sehingga dapat 

meningkatkan wawasan dan pandangan terkait objek penelitian. 

b. Bagi Pemerintah 

Melalui hasil penelitian ini, harapannya dapat memberikan 

kontribusi berupa masukan kepada pihak pihak pemerintah dalam 

mengambil keputusan yang efisien, perumusan kebijakan yang berbasis 

bukti khususnya kebijakan mengenai pajak dan pengembangan program-

program yang memiliki relevansi terhadap program perpajakan. 
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c. Bagi Perguruan Tinggi 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi potensi untuk 

menginspirasi minat dan kreativitas mahasiswa dalam melakukan 

penelitian yang serupa yang nantinya dapat berfungsi sebagai sumber 

referensi baru bagi pembaca yang memiliki ketertarikan untuk 

membahas masalah perpajakan. 
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